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REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL SEBAGAI 
DASAR PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN TERUTANG 




Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan sebagai dasar perhitungan pajak penghasilan 
terutang Wajib Pajak Badan telah sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan Perpajakan yang berlaku. Sehingga dapat diketahui apakah Wajib pajak telah 
memenuhi kewajibannya dalam menghitung, menyetor dan melaporkan besarnya pajak 
terutang kepada Negara. 
Hasil atau temuan penelitian ini adalah perusahaan belum menyusun laporan 
keuangan untuk kepentingan perpajakan dan adanya perhitungan pajak penghasilan 
terutang berdasarkan pada laporan keuangan komersial yang tidak sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku. Dalam penelitian 
ini menemukan banyak akun beban yang dikoreksi fiskal positif atau dengan kata lain 
terdapat pajak penghasilan kurang bayar. 
Simpulan penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang disajikan 
belum sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga harus di rekonsiliasi 
koreksi fiskal positif atau negatif menjadi laporan keuangan fiskal karena laba yang 
didapat dari perhitungan komersial tidak dapat dijadikan dasar untuk menghitung 
besarnya pajak penghasilan terutang. Hal itu disebabkan oleh adanya perbedaan 
pengakuan penghasilan dan beban antara komersial dengan fiskal. 
Saran penelitian adalah agar perusahaan segera merekrut staff pajak yang 
memahami dan memiliki pengetahuan mengenai masalah perpajakan serta segera 
melakukan perbaikan atas SPT yang telah dilaporkan dan melakukan pembayaran atas 
besarnya pajak penghasilan kurang bayar. 
Kata Kunci : Laporan keuangan komersial, laporan keuangan fiskal dan koreksi fiskal. 
